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ABSTRAK

Judul : Etika Kerja Dalam Membangun Ekonomi Masyarakat Suku Banjar Di
Kota Palangka Raya (Studi Pada Pedagang Suku Banjar Asal
Kalimantan Selatan)

Nama : Suffianor

Kata Kunci  : Etika kerja, ekonomi, pedagang, suku Banjar

Penelitian disertasi ini bertujuan untuk memahami etika kerja masyarakat suku
Banjar di Kota Palangka Raya dalam membangun ekonominya, dan untuk
mendeskripsikan formulasi bangun etika kerja masyarakat suku Banjar di Kota
Palangka Raya dalam membangun ekonomi. Paradigma dalam penelitian ini
menggunakan paradigma definisi sosial, dengan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara mendalam, dan studi dokumen. Alat analisis data yang digunakan adalah
teori Multidimensional Work Ethic Profile (MWEP) Max Weber, dan konsep utama
yang mendasari Islamic Work Ethics (IWE) Ali & Al-Owaihan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etika kerja masyarakat suku Banjar di Kota
Palangka Raya dalam membangun ekonomi yaitu berlandaskan Alquran dan Sunnah
sebagai pedoman hidup yang dimuliakan oleh pedagang yang berasal dari suku Banjar.
Etika kerja pedagang suku Banjar mengandung aspek, (a) Niat, bahwa setiap usaha
yang dilakukan termasuk kegiatan perdagangan memulai sesuatu dengan niat “apapun
yang dilakukan karena Allah Ta’ala” pekerjaan yang diniatkan untuk mencari ridho
Allah SWT; (b) Tekad, salah satu fungsi terpenting dari pekerjaan adalah
mempertahankan percaya diri dan kemandirian; (c) Kejujuran, etika Islam adalah arah
yang membentuk dan mempengaruhi perhatian dan partisipasi pelaku pasar bersikap
transparan, bertanggung jawab, dan berkomitmen untuk kepentingan dan nilai-nilai
mereka masyarakat; (d) Tidak Serakah, keserakahan adalah salah satu masalah utama
yang dapat dihadapi oleh masyarakat manapun dan dapat merusak keseimbangan
masyarakat dan menimbulkan keresahan di masyarakat.; (e) Baimit (Hemat),
merupakan aktivitas dan kebajikan dalam kebutuhan seseorang dan kebutuhan untuk
membangun keseimbangan dalam diri seseorang individu dan kehidupan sosial; (f)
Ibadah, merupakan ajaran agama telah menjadi motor penggerak proses ekonomi.
ajaran Islam, seperti basidakah (sedekah), bajakat (membayar zakat), baibadah
(beribadah), dan bahaji (menjalankan ibadah haji). Formulasi bangun etika kerja
masyarakat suku Banjar di Kota Palangka Raya dalam membangun ekonomi
menjadikan masyarakat suku Banjar yang berprofesi sebagai pedagang yang
menerapkan etika kerja Islam mempercayai bahwa perdagangan dan pekerjaan
didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang kondisi sosial dan ekonomi
dengan memperkuat pondasi iman. Moral-religius, kewajiban yang paling penting
adalah kesuksesan bisnis, yang dikenal sebagai panggilan dan kesuksesan menjadi
bukti fakta bahwa manusia telah dipilih. Pedagang suku Banjar yang telah sukses dalam
usahanya, namun tidak melaksanakan ibadah Haji, maka tidak dianggap sebagai orang
yang mendapat panggilan dari Tuhan untuk menjalankan ibadah haji di Mekkah. Urang
banjar ikhlas menabung dengan keinginan dapat berangkat menunaikan ibadah ke
tanah suci. Seseorang yang memiliki kebijaksanaan kurang sempurna bila tidak
berangkat haji salah satu indikator ketahanan ekonomi. Masyarakat suku Banjar
melihat ekonomi sebagai alat untuk tujuan sphematual, dimana kemakmuran berarti
sebuah kehidupan yang baik.

Etika kerja pedagang muslim suku Banjar berlandaskan Al qur’an dan Sunnah
sebagai pedoman hidup yang dimuliakan oleh pedagang. Setiap langkah yang diambil
dalam menjalankan usaha atau bisnis merupakan ibadah kepada Tuhan, sehingga
apapun yang dikerjakan dalam mencari nafkah adalah Lillahi ta’ala. Semua dilakukan
karena Allah, sehingga keberkahan terhadap harta yang didapat.

Xi



ABSTRACT

Title : Work Ethics in Building the Economy of the Banjar Ethnic Community
in Palangka Raya City (Study on Banjar Ethnic Traders from South
Kalimantan)

Name : Suffianor

Keywords : work ethic, economy, trader, Banjar tribe

This dissertation research aims to understand the work ethic of the Banjar people
in Palangka Raya City in developing the economy, and to describe the formulation of
the impact of the work ethic of the Banjar people in Palangka Raya City in building the
economy. The paradigm in this study uses the social definition paradigm, with a
qualitative approach and a type of phenomenological research. Data collection
techniques used are observation, in-depth interviews, and document studies. The data
analysis tool used is Max Weber's Multidimensional Work Ethic Profile (MWEP)
theory, and the main concepts underlying Ali & Al-Owaihan's Islamic Work Ethics
(IWE).

The results of the study show that the work ethic of the Banjar people in Palangka
Raya City in developing the economy is based on the Koran and Sunnah as a way of
life that is glorified by traders from the Banjar tribe. The work ethic of Banjar tribe
traders contains aspects, (a) Intention, that every business undertaken including trading
activities starts something with the intention "whatever is done is because of Allah
Ta'ala" work that is intended to seek the pleasure of Allah SWT; (b) Determination,
one of the most important functions of work is to maintain self-confidence and
independence; (c) Honesty, Islamic ethics is the direction that shapes and influences
the attention and participation of market participants to be transparent, responsible, and
committed to the interests and values of their society; (d) Not Greedy, greed is one of
the main problems that can be faced by any society and can damage the balance of
society and cause unrest in society.; (e) Baimit (Hemat), is an activity and virtue in
one's needs and the need to build a balance in one's individual and social life; (f)
Worship, which is a religious teaching, has become the driving force of economic
processes. Islamic teachings, such as basidakah (alms), bajakat (paying zakat),
baibadah (worship), and bahaji (performing the pilgrimage). The formulation of the
impact of the work ethic of the Banjar people in Palangka Raya City in developing the
economy makes the Banjar people who work as traders who apply an Islamic work
ethic believe that trade and work are based on a deep understanding of social and
economic conditions by strengthening the foundation of faith. Moral-religious, the
most important obligation is business success, which is known as vocation and success
becomes a testament to the fact that man has been chosen. Banjarese traders who have
been successful in their business, but have not performed the Hajj, are not considered
as people who have received a call from God to perform the pilgrimage in Mecca.
Urang banjar sincerely saves with the desire to be able to go to worship in the holy
land. Someone who has less perfect wisdom if he does not go to Hajj is one of the
indicators of economic resilience. The Banjar people see the economy as a tool for
sphematual ends, where prosperity means a good life.

The work ethic of Banjar Muslim traders is based on the Koran and Sunnah as a
way of life that is honored by traders. Every step taken in running a business or business
is a worship to God, so that whatever is done in earning a living is Lillahi ta'ala.
Everything is done because of Allah, so that the blessings on the treasures are obtained.

xii
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LAMPIRAN WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN

1) H. Mukhlis

Tempat dan Tanggal Lahir : Nagara, 19 Desember 1969

Alamat : JI. Manggis, No0.18, RT.002, RW. 005, Kelurahan Pahandut, Kecamatan

Pahandut, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah

Wawancara :

Tanggal 20 — 11 — 2022 Jam 12.00 WIB s/d 13.10 WIB

Tanggal 23 — 11 — 2022 Jam 14.00 WIB s/d 14.50 WIB

Tanggal 01 — 12 — 2022 Jam 10.15 WIB s/d 11.25 WIB

Pemilik Toko Emas Cempaka dijomplek pasar besar Jalan. Jawa, pemilik

H. Mukhlis mulai usaha sebagai pengrajin emas dan mulai tahun 90 punya toko
sendiri sampai sekarang. Haji Mukhlis merintis usaha tidak mudah, kadada waktu

baleha-leha, gawian batupang dagu.

Peneliti . | Waktu luang saat bekerja digunakan untuk apa?

H. Mukhlis | : | Bangun subuh lalu sholat dan membulatkan niat untuk begawi
(bekerja) Amun ada yang baketek batis besantai rajaki kada
datang sorangan. Amun handak baistirahat boleh haja tapi pas
waktunya, amun sudah bagawian pulang

Peneliti . | Apakah ada waktu yang terbuang ketika berdagang atau
bekerja?

H. Mukhlis | : | Haji Mukhlis tekad yang kuat dalam memulai gawian sehingga
waktu digunakan dengan sangat baik, tidak ada waktu untuk
bersantai dan hanya bertopang dagu. Jika ada orang yang hanya
duduk santai rezeki tidak datang sendiri dan harus dicari. Jika
ingin beristirahat boleh saja, pada waktu yang telah
dijadwalkan, kalau sudah jam kerja harus kembali lagi
beraktivitas.

Tekad yang kuad untuk bekerja menghindari waktu yang
terbuang menurut Haji Mukhlis mendatangkan kemiskinan,
amun handak sukses manusia tu harus rajin bagawi. Setiap
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waktu adalah baibadah dan bagawi, amun ada urang Banjar
nang bamainan aja gawiannya pasti kada bisa sugih. Kerja
keras itu penting amun handak sukses. Menurut Haji Mukhlis,
membuang-buang waktu bisa mendatangkan kemiskinan, jika
seseorang ingin sukses harus rajin bekerja. Setiap waktu adalah
ibadah dan bekerja, jika orang Banjar yang kerjanya cuma
bermain pasti didak bisa menjadi kaya. Kerja keras sangat
penting.

Peneliti

Seperti apa kemandirian menurut Pian (Anda)?

H. Mukhlis

Hidup sukses sebagai pedagang menjadikan kami urang Banjar
lebih mandiri, kami kada mau hanya meandalkan urang lain
kami bertekad meandalkan diri dalam bagawi. Apalagi
baupang lawan keluarga. Bagawi sebagai pedagang harus bisa
bausaha sorangan, urang laian hanya wadah Kkita batukar
pandapat. Urusan bacari gasan hidup usaha sorangan. Amun
kita kada bisa maandalkan diri, kaya apa bisa sukses. Kada
urang nang bisa sugih amun handak baupang aja lawan
keluarga, sadikit-sadikit maminta kekeluarga, bagawi pangoler

Hidup orang Banjar bisa sukses dan menjadikan dirinya lebih
mandiri karena memiliki tekad yang kuat, orang Banjar tidak
mau mengandalkan orang lain, apalagi numpang hidup dengan
keluarga. Bekerja sebagai pedagang harus berusaha sendiri,
orang ain hanya tempat kita bertukar pendapat. Urusan mencari
biaya untuk hidup adalah usaha sendiri. Jika tidak bisa
mengandalkan diri sendiri, bagaiman seseorang bisa sukses.
Tidak ada orang yang bisa menjadi kaya kalau hanya
mengandalkan keluarga, sedikit-sedikit meminta bantuan
keluarga, dan malas bekerja.

Urang Banjar banyak bausaha badagang walaupun banyak jua
yang bagawi di perkantoran dan bidang swasta lainnya, seperti
ulun dan kebanyakan urang Banjar, kami memilih bedagang
sebagai matapancaharian. Kami dikenal sebagai pedagang
yang ulet. Bedagang sebagai usaha turun temurun. Kami kada
supan badagang, asal bisa gasan hidup dan mahasil akan duit.
Kalau begawi selalu ditekuni pasti bisa sukses. Ulun kada
mudah menyerah. Menurut Haji Mukhlis masyarakat suku
Banjar memilih berdagang sebagai mata pencaharian,
meskipun masyarakat suku Banjar juga bekerja di perkantoran
dan menekuni pekerjaan swasta lainnya.

Kajujuran paling utama dalam begawi, apaun gawiannya.
Apalagi handak bedagang. Bajualan tu harus dilandasi dengan
kejujuran, Allah dalam Alquran sudah mengarahkan kita
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harus jujur kepada diri sendiri dan urang nang manukari
jualan kita, harga jangan diandak semau kita, timbangan di
curangi, itu merupakan bagian dari keserakahan manusia.
Handak dapat untung banyak sampai kada jujur dengan
pembeli.

Menurut Haji Mukhlis, sikap jujur merupakan perilaku utama
dalam bekerja, apapun jenis pekerjaannya. Apalagi ketika
menjalankan perdaganagn. Berdagang harus dilandasi dengan
kejujuran, Allah dalam Alquaran mengarahkan manusi harus
jujur kepada diri sendiri dan orang lain yang membeli
dagangan kita, tidak boleh menaikan harga sesuaka hati dan
mencurangi timbangan, sebab perbuatan itu merupakan
bagian dari sikap serakah dari manusia. Mau mendapatkan
keuntungan yang besar dengan mencurangi pembeli.

Peneliti

Mengapa harus menunda rasa puas diri?

H. Mukhlis

Bagawi sampai tumbang tumbalit tu wajar haja amun handak
sukses, namun hasil yang didapat jangan sampai boros.
Pengeluaran yang kada perlu harus ditahan, bahemat supaya
bisa menabung. Banyak nang diperlukan gasan keluarga dan
anak, dapat duit kada gasan bapoya-poya. Amun handak
nyaman dimasa tua harus ada simpanan. Bisa menahan gasan
menukar yang kada perlu, amun kada penting masih bisa
ditukar kaina. Baiimit supaya bisa berbagi dengan orang lain,
bisa merancang masa depan

Menurut Haji Mukhlis, kalau bekerja keras tanpa lelah itulah
yang harus dilakuakan jika ingin sukses, namun hasil dari
bekerja jangan sampai digunakan secara boros. Hindari
pengeluaran yang tidak perlu dan bisa menahan diri untuk
membeli sesuatu yang tidak perlu dan uangnya bisa ditabung.
Banyak kebutuhan yang harus dipenuhi untuk keluarga dan
anak, uang yang didapat tidak untuk berpoya-poya. Kalau
dimasa tua ingin hidup enak harus ada simpanan, kita bisa
menahan diri untuk membeli sesuatu yang tidak diperlukan
untuk saat ini, kalau memang tidak dibutuhkan tidak usah dibeli
dulu. Hemat menjadikan hidup orang Banjar bisa berbagi
dengan orang lain dan disimpan untuk masadepan.

Peneliti

Mengapa dalam bekerja diperlukan keyakinan dan kerja keras?

Seseorang yang bekerja keras pasti akan mendapat keberkahan
dan rezeki yang halal. Allah SWT selalu membukan jalan bagi
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orang yang handak (mau) berubah dengan begawi (kerja).
Bukan masalah berapa banyak rnang (yang) didapat, tapi rajaki
(rezeki) yang didapat berkah. Kalau bemalas-malasan pasti
kada (tidak) mendapat apa-apa. Mau rezeki datang sorangan
(sendiri) dengan tidak bekerja itu mustahil, kalau mau
mendapatkan sesuatu harus kerja keras.

Peneliti Bagaimana cara Pian (Anda) menunjukkan rasa syukur atas
keberhasilalan usaha?
H. Mukhlis Ketika bekerja menurut Haji Mukhlis, harus disertai dengan

taat terhadap Allah SWT. Ketika manusia bekerja atau
berdagang dengan menunjukkan ketaan terhadap Allah SWT,
pastinya yang dikejarbukan hanya uang tapi keberkahan. Kerja
yang berka adalah kerja yang didasari dengan penerapan nilai-
nilai agama. Kami menerapkan hukum dagang Islam agar tidak
merugikan pelanggan atau konsumen. Kami yang mendapatkan
rezeki lebih dari usaha berdagang digunakan untuk
menjalankan ibadah Haji, namun Allah melarang manusia
untuk pamer dengan kekayaan. Kami pergi Haji dengan hasil
berdagang semata-mata karena Allah SWT.

2) H.Abdul Halim

Tempat dan Tanggal Lahir : Barabai 15 Desember 1968

Alamat : JI. KS. Tubun, No.3, Kelurahan Pahandut, Kecamatan Pahandut, Kota

Wawancara :

Palangka Raya, Kalimantan Tengah

Tanggal 20 — 11 — 2022 Jam 10.10 WIB s/d 11.35 WIB

Tanggal 23 — 11 — 2022 Jam 12.05 WIB s/d 13.00 WIB

Tanggal 01 — 12 — 2022 Jam 12.45 WIB s/d 13.25 WIB

Haji Abdul Halim, atau biasa dipanggil Haji Halim adalah pemilik Toko

bangunan Halim yang beralamat di Jalan .KS.Tubun no.3 Palangka Raya.

Beliau memulai usaha tahun 1997 hingga sekarang.
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Peneliti

Waktu luang saat bekerja digunakan untuk apa?

Haji
Halim

Tidak ada waktu yang digunakan dengan percuma, niat utama
dalam hidup ini ibadah dan bekerja. Ketika ada waktu luang
diupayakan untuk beribadah sunnah, jika untuk ibadah wajib harus
dikerjakan dan memang waktu diluangkan untuk menjalankan
ibadah wajib sebagai umat Islam. Basantai (bersantai) dilakukan
untuk beristirahat setelah lelah bekerja, namun bukan berarti hidup
banyak bersantai. Orang yang terlalu banyak bersantai akan
membuang waktu, dan tidak pandai mengeola waktu yang ada.

Peneliti

Apakah ada waktu yang terbuang ketika berdagang atau bekerja?

Haji
Halim

Memiliki toko bangunan dan masih bertahan hingga sekarang
bukan hal yang nyaman (mudah), tapi dengan niat yang kuata
sehingga menggunakan waktu secara baik dan tak ada waktu yang
terbuang sia-sia. Suksesnya seseorang pastilah karena orang
tersebut bisa memanajemen waktu dan menggunakan waktu dengan
sebaik mungkin. Orang hidup juga harus bisa berusaha sendiri tanpa
harus menunggu bantuan orang lain. Kalau seseorang yang pangoler
(pemalas) mana bisa berhasil sukses dalam kehidupan. Berusaha
dengan mengandalkan kekuatan sendiri akan lebih membuat
perjuangan hidup sangat bermakna.

Peneliti

Seperti apa kemandirian menurut Pian (Anda)?

Haji
Halim

Diperlukan tekad yang kuat dan usaha yang tidak henti-hentinya
dan dibarengi dengan doa untuk meminta dimudahkan dalam segala
urusan dan dibukkan pintu rezeki seluas-luasnya. Menekuni sebuah
pekerjaan dan tidak mudah goyah terhadap cobaan yang datang
dalam menjalankan usaha dagang yang sudah dirintis. Teguh hati
dalam menjalankan usaha dan tidak terpengaruh dengan ajakan
orang lain untuk memulai usaha baru yang belum dipelajari, dan
keterampilan dibidang yang ditawarkan kurang memadai. Terus
berhati-hati dalam menjalankan usaha dagang. Sesorang yang
bertawakal dalam menjalankan usaha, pastinya Allah akan
memudahkan jalannya.

Kejujuran selalu diterapkan dalam kehidupan tidak hanya ketika
bajualan (berdagang), sebab perilaku jujur membuat seseorang
tenang dalam kehidupan. Harta yang diperoleh dari perilaku jujur
dalam berdagang penuh keberkahan. Namun, sikap serakah dapat
membuat seseorang menumpuk kekayaan dengan mendustali
(berbohong). orang laian

Peneliti

Mengapa harus menunda rasa puas diri?

Haji
Halim

Kesuksesan didapat ketika seseorang dapat menahan diri dengan
baiimit (hemat) dan tidak cepat merasa puas denagn apa yang
didapat. Jangan terlena dengan hasil saja, tetapi lebih berpikir untuk
rencana kedepan. Jika ingin melakukan sesuatu yang mengeluarkan
banyak uang, harus dipertimbangkan dengan baik. Kalau kita cepat
merasa puas terhadap hasil yang didapat otomatis kan mudah




151

bapoya-poya (menghamburkan uang). Hidup yang baik kita tidak
boleh mudah puas dengan uang yang didapat, tapi dengan rasa
syukur yang luarbiasa atas rezeki yang didapat dan menabung untuk
masa depan.

Peneliti

Mengapa dalam bekerja diperlukan keyakinan dan kerja keras?

Haji
Halim

Kejujuran penting dalam berdagang, jangan pernah berpikir untuk
menipu pelanggan dengan membohongi pedagang. Sikap amanah
juga penting bagi seorang pedagang, selain memperlakukan orang
yang nukar (membeli) dengan baik, pasti pelanggan akan kembali
lagi dan merupakan jalan promosi yang baik. Islam mengajarkan
bahwa ketika Anda sukses jangan sampai kufur terhadap nikmat
Allah, dan tidak boleh sombong terhadap sesama manusia. Jika
mendapatkan kelebihan dari usaha sebaiknya basidakah (sedekah)
agar harta bertambah berkah.

Peneliti

Bagaimana cara Pian (Anda) menunjukkan rasa syukur atas
keberhasilalan usaha?

Haji
Halim

Salah satu wujud nyata dari hasil usaha yang berkah adalah dapat
menjalankan perintah Allah yaitu menunaikan ibadah Haji bagi
yang mampu. Sedangkan segala usaha dan selalu bertawakaal
dalam berdagang, menjalankan perdaganagn dengan menjunjung
tinggi nilai-nilai agama, rejeki yang didapa penuh dengan
keberkahan

3) H. Aberansyah Khalil

Tempat dan Tanggal Lahir : Amuntai, 19 Desember 1964

Alamat : JI. Jambrut, No.31, RT.002, RW. 004, Kelurahan Palangka,
Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah
Wawancara :

Tanggal 22 — 11 — 2022 Jam 12.33 WIB s/d 14.00 WIB

Tanggal 27 — 11 — 2022 Jam 09.00 WIB s/d 10.10 WIB

Tanggal 05 — 12 — 2022 Jam 10.17 WIB s/d 11.30 WIB

H. Aberansyah Khalil atau yang dipanggil Haji Khail merupakan pemilik

toko sembako H. Khalil yang beralamat di Jalan Cilik Riwut km 4. Haji Khail
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memulai usahanya sejak tahun 1990 hingga sekarang. Toko dirintis oleh Haji
Khail bersama keluarga, tinggal dikota Palangkaraya dengan berbagai suku dan
Agama, membuat H. Khail harus menjalankan hidup dengan toleransi yang

tinggi, begitu pula dalam menjalankan usaha dagangnya.

Peneliti | : | Waktu luang saat bekerja digunakan untuk apa?
H. . | Ulun (saya) memulai usaha dengan niat kerja tanpa lelah, sehingga
Khalil menggunakan waktu dengan sebaik mungkin untuk berkeja dan

beibadah. Kalau ada kesempatan berusaha untuk belajar dengan
orang yang sudah memulai usaha dagang terlebih dahulu, meminta
pendapat mengenai kiat-kiat sukses dalam berdagang. Waktu
digunakan sebaik mungkin untuk menjalankan usaha dan ibadah.
Waktu yang disia-siakan hanya akan membawa kemudaratan.
Membuat kita menjadi orang yang melas karena hanya menunggu
rezeki datang tanpa ada usaha. Bajalanan (jalan-jalan) tanpa ada
tujuan sampai lupa untuk bekerja merupakan tindakan membuang

waktu.
Peneliti | : | Apakah ada waktu yang terbuang ketika berdagang atau bekerja?
H. . | Batupang dagu (bertopang dagu) dan bersantai adalah perilaku dari
Khalil manusia yang pemalas, hidupnya hanya berleha-leha menunggu

orang lain menawarkan atau meberikan pekerjaan. Sebagai orang
Banjar yang memiliki gairah dalam begawi (kerja) khususnya
berdagang selalu berusaha, percaya akan kemampuan yang
dimililiki dalam mengembangkan usaha dagang, dan ketika
mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha badagang
mampu diselesaikan.

Peneliti | : | Seperti apa kemandirian menurut Pian (Anda)?
H. . | Berbekal tekad dan tawakal dalam menjalankan usaha dagang,
Khalil menurut Haji Khalil belajar segala ilmu yang menmbah wawasan

tentang tentang penegmbangan bisnis. Mengandalkan diri sendiri
untuk mengembangkan usaha dagang, dan tidak sepenuhnya
menyerahkan kepada anak buah atau anggota keluarga laian dalam
menjalankan perdagangan. Kadeda usaha nang manghianati hasil,
bahwa usaha yang dilakukan sesorang pasti akan ada hasilnya,
namun hasil yang kita dapat harus berproses dan ditekuni. Seoorang
yang tidak mudah menyerah dalam melakukan pekerjaan, hasil
terbaik akan Allah berikan. Jangan lupa selain kerja keras yang
dibarengi dengan doa. Agar rezeki yang didapat selalu berkah, dan
kita merasa selalu cukup. Kata orang Banjar, Waja Sampai
Kaputing, maknanya melakukan sesuatu sampai selesai. Begitu juga
dalam melakukan usaha dagang.
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Peneliti

Mengapa harus menunda rasa puas diri?

H.
Khalil

Jangan terlena dengan hasil yang didapa sekarang, jika digunakan
dengan sembarangan harta yang didapat bisa habis. Menghindari
untuk pengeluaran yang tidak terlalu penting. Bukan berarti kita
hanya mengubur keinginan kita akan sesuatu, jika memang sesuatu
tersebut kita inginkan dan tidak melakukan pemborosan ya harus
dibeli atau diwujudkan jangan sampai jadi orang pangisit (pelit)

Peneliti

Mengapa dalam bekerja diperlukan keyakinan dan kerja keras?

H.
Khalil

Ketika kita memperlakukan orang lain dengan baik, pembeli akan
datang kembali. Selain itu jangan sampai kita adalah pemilik usaha
berbuat curang terhadap pembeli dan memperlakukan orang yang
bekerja membantu kita di toko diperlakukan tidak adil. Islam telah
membuat panduan hukum berdagang dalam Islam, tindakakan
pedangan didasari oleh Alquar’an dan Sunah Rasul. Perilaku jujur
yang dicerminkan dalam usaha dagang menjadikan pelanggan atau
pembeli akan kembali lagi untuk melakukan transaksi. Urang
(orang) yang tidak jujur dalam berdagang dikarenakan sikap
serakah untuk mendapatkan untung ganal (keuntungan yang besar)
sehingga tidak menghiraukan kerugian orang lain. Sikap serakah
menjadikan seseorang melupakan niat berdagang adalah ibadah.

Peneliti

Bagaimana cara Pian (Anda) menunjukkan rasa syukur atas
keberhasilalan usaha?

H.
Khalil

Pekerjaan berdagang dilakukan dengan sepenuh hati dan terlibat
langsung. Karena mengetahui betapa ngalihnya bacari duit (sulit
mencari uang) ulun menjadi lebih semangat dalam bekerja.
Sehingga tidak cukup merasa puas dengan pencapaian ini,
meskipun hasil dari berdagang sudah bisa berangkat ke Tanah Suci
untuk beribadah. Bukti rasa syukur ulun dan keluarga diwujudkan
dengan berangkat Haji dan bersedekah.

4) Hj Herlinawati

Tempat dan Tanggal Lahir : Palangkaraya, 28 Januari 1977

Alamat : JI. Tjilik Kriwut, Km.4, No.59, RT.002, RW. 004, Kelurahan Bukit

Tunggal, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan

Tengah
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Wawancara :

Tanggal 22 — 11 — 2022 Jam 10.00 WIB s/d 11.22 WIB

Tanggal 27 — 11 — 2022 Jam 12.00 WIB s/d 13.07 WIB

Tanggal 05 — 12 — 2022 Jam 13.23 WIB s/d 14.45 WIB

Ibu Hj herlinawati atau yang biasa dipanggil Hj Wati merupakan

pengusaha penjualan mobil baru dan secound, alamat Jalan Djilik Riwut km 4

no 59. Hj Wati mendirikan Showroom Fariza Motor pada tahun 2013 hingga

sekarang. Ibu Hj Wati, memiliki komitmen untuk menjalankan usaha dengan

niat usaha dan doa. Pekerjaan yang tidak diniatkan dengan baik dan dibarengi

dengan doa bisa saja sulit didapatkan atau didapat dengan mudah namun jauh

dari keberkahan.

Peneliti Waktu luang saat bekerja digunakan untuk apa?

Hj niat kita bekerja adalah ibadah dan kita harus bisa menggunakan

Wati waktu dengan sebaik mungkin.

Peneliti Apakah ada waktu yang terbuang ketika berdagang atau bekerja?

Hj Ketika ada memiliki waktu yang tidak sibuk melayani pelanggan,

Wati bisa digunakan untuk membaca hal-hal baru yang dapat
meningkatkan perkembangan bisnis yang ditekuni. Apalagi ketika
menjalankan bisnis  perdagangan, benar-benar  harus
memperhatikan dan mempertimbangkan untung rugi. Jika ada
kesempatan mengikuti pertemuan pengusaha untuk mendapatkan
informasi dan menambah wawasan dalam menjalankan bisnis.

Peneliti Seperti apa kemandirian menurut Pian (Anda)?

Hj Sebagai pedagang mobil, berbagai usaha dilakukan dengan tekad

Wati untuk memasarkan mobil yang ada di Showroom. Ketika belum ada

pelanggan yang datang, saya melakukan penawaran atau promosi
melalui media sosial, sehingga orang-orang berminat untuk
melihat-lihat, bertanya dan membeli mobil yang kami tawarkan.
Dalam hidup ini penggunaan waktu yang baik tentunya akan
memberi efek yang baik pula, semua dapat dilakukan sesuai
rencana, meskipun akan ada yang tidak sesuai harapan. Karena
sudah direncanakan dengan matang, tentunya ketika ada masalah
dalam menjalankan usaha mudah mendapatkan solusi.
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selalu percaya diri dalam menjalankan bisnis, melakukan usaha
bisnis dengan tekun dan mengerahkan semua kemampuan yang
dimiliki sehinggan showroom dikenal banya orang dan
mendapatkan banyak pelanggan. Memiliki ide-ide yang baru dan
cratif dalam memasarkan mobil yang dijual, sehingga memiliki
daya tarik orang lain untuk membeli. Hj Wati tidak ingin
bergantung kepada orang lain, meskipun dengan keluarga.

Peneliti | : | Mengapa harus menunda rasa puas diri?
Hj . | Sebagai pembisnis Kkita juga harus baiimit (hemat) agar tidak
Wati mengeluarkan uang untuk sesuatu hal yang tidak terlalu penting.

Bukan berarti baiimit (hemat) itu kita menjadi pelit, tetapi lebih
mendahulukan hal-hal penting. Dengan begitu kita dapat menunda
kepuasan terhadap hasil yang kita dapat dengan mendahulukan
kepentingan utama, bukan fokus pada kesenangan semata.

Peneliti | : | Mengapa dalam bekerja diperlukan keyakinan dan kerja keras?
Hj . | Kejujuran menjadi perilaku utama yang harus dilakukan dalam
Wati menjalankan bisnis, kemuliaan seseorang dalam menjalankan bisnis

dan kepercayaan konsumen dikarenakan sikap jujur yang dimiliki
oleh orang yang menjalankan bisnis. Kejujuran menjadi faktor
utama yang membuat pembeli datang kembali dan mempromosikan
dari mulut ke mulut. Kejujuran merupakan pondasi dasar dalam
menjalankan usaha, sehingga seseorang juga akan terhindar dari
sikap serakah dengan menipu orang lain atau pembeli. Keserakahan
dapat mengakibatkan pembeli jera untuk kembali bahkan tidak akan
mempromosikan dagangan kita kepada kerabat mereka.

Peneliti | : | Bagaimana cara Pian (Anda) menunjukkan rasa syukur atas
keberhasilalan usaha?

Hj . | Jika sudah mendapatkan kelebihan dari ber bisnis kita dapat

Wati menunaikan ibadah Haji dan berbagi (basidakah) kepada orang lain

yang membutuhkan. Ibadah Haji, sedkah dan zakat merupakan
ibadah yang penting bagi umat islam, terutama bagi yang mampu
perbuatan itu sangat dianjurkan.

5) H. Abdul Gani
Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 6 April 1968
Alamat : JI. Nila Putih, No.3, Kelurahan Bukit Tunggal, Kecamatan Jekan
Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah

Wawancara :
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Tanggal 25 - 11 — 2022 Jam 10.18 WIB s/d 11.22 WIB
Tanggal 28 — 11 — 2022 Jam 12.00 WIB s/d 13.10 WIB
Tanggal 02 — 12 — 2022 Jam 10.15 WIB s/d 11.10 WIB

Haji Abdul Gani atau biasa dipanggil Haji Gani merupkan pemilik
Toko Ganesa yang menujual pakaian. Tempat usaha jualan pakaian terletak di
Pasar Kahayan. Beliau merintis usaha jualan pakaian dari tahun 1995 sampai

sekarang. tekad usaha berani, jujur dan beribadah.

Peneliti | : | Waktu luang saat bekerja digunakan untuk apa?
Haji . | Diperlukan niat dan tekad usaha yang tinggi dalam berdagang. Ulun
Gani (saya) dan keluarga badagang (berdagang) tidak mengenal lelah,

sehingga tidak ada waktu terbuang dengan percuma.

Peneliti | : | Apakah ada waktu yang terbuang ketika berdagang atau bekerja?

Haji : | Waktu yang ada digunakan dengan sebaik mungkin karena sudah

Gani diniatkan untuk ibadah, tidak ada beban ketika menjalankan usaha,
meskipun berbagai cobaan datang ketika menjalankan usaha.

Peneliti | : | Seperti apa kemandirian menurut Pian (Anda)?

Haji . | Dengan tekad yang tinggi u/un (saya) menjalankan usaha dagang

Gani sampai tumbang tumbalit (Kerja keras) tanpa mengenal lelah. Oleh

sebab itu saya tidak mudah meminta bantuan orang lain, segala
usaha dilakukan secara mandiri sampai mendapat hasil yang baik
atas segala usaha yang dilakukan dalam bajulan baju (berjualan
pakaian). Segala seuatu yang dilakukan sendiri membuat saya dan
keluarga memiliki kepercayaan diri yang tinggi bisa sukses dalam
menjalankan usaha.

Peneliti | : | Mengapa harus menunda rasa puas diri?
Haji . | Menunda kepuasan diperlukan dalam setiap menjalankan usaha,
Gani sehingga memunculkan perilaku baiimit (hemat) tidak

mengeluarkan uang untuk sesuatu hal yang tidak terlalu penting
dan kada baguna (tidak berguna). Manusia yang cepat puas atas
segala usaha yang dilakukan akan mengeluarkan banyak uang
untuk sesuatu hal yang kurang diperlukan, padahal masih bisa
ditunda dan melakukan pengeluaran yang lebih baik seperti uang
hasil berdagang bisa digunakan untuk sedekah dan mengeluarkan
zakat harta. Memang urang Banjar ada jua yang terlalu baimit
(hemat) menjadikan dirinya pelit. Maksud hemat disini untuk
pengeluaran yang tidak terlalu penting.

Peneliti | : | Mengapa dalam bekerja diperlukan keyakinan dan kerja keras?

Haji . | Selain itu, dalam menjalankan usaha diperlukan sikap jujur
Gani sehingga pembeli tidak jera membeli dagangan pakaian di toko
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kami, jika ada barang yang rusak tidak kami jual. Kami menjadikan
Algquran sebagai pedoman dalam menjalankan usaha, dan Nabi
Muhammad SAW telah mengajarkan cara berdagang yang baik,
menurut pandangan islam berdagang adalah pekerjaan yang mula
dan dianjurkan. Sehingga, tidaklah pantas ulun (saya) menodainya
dengan ketidak jujuran. Sikap jujur merupakan penangkal dari sikap
serakah, yang ingin mendapatkan untung besar sehingga
mengenyampingkan kejujuran dalam menjalankan usaha.

Peneliti | : | Bagaimana cara Pian (Anda) menunjukkan rasa syukur atas
keberhasilalan usaha?

Haji . | dalam menjalankan kehidupan sehari-hari jangan lupa untuk

Gani menjalankan ibadah wajib, selain sholat jika mendapatkan rezeki

yang berlebih dapat mengeluarkan Zakat dan bersedekah. Salah satu
indikator kesuksesan urang Banjar dapat menunaikan ibadah Haji.
Karena dalam pandangan Islam, Haji wajib dilaksanakan bagi orang
yang mampu. Dikatakan orang tersebut sukses dikarenakan orang
tersebut dapat berangkat ketanah Suci untuk menjalankan ibadah
haji dan umroh

6) H. Asliansyah
Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 20 November 1962
Alamat : JI. Berlian, Tjilik Kriwut, Km. 4, No.135, Kelurahan Bukit Tunggal,
Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah
Wawancara :
Tanggal 25 - 11 — 2022 Jam 12.10 WIB s/d 13.00 WIB
Tanggal 28 — 11 — 2022 Jam 09.24 WIB s/d 11.00 WIB
Tanggal 02 — 12 — 2022 Jam 13.00 WIB s/d 14.05 WIB
Haji Asliansyah, biasa dipanggil Haji Ali merupakan pemilik usaha
Bengkel Abadi yang terletak di JI. Dr. Murjani no.8 Palangka Raya. Usaha
bengkel beliau didirikan sejak tahun 1980 dan masih dijalankan hingga

sekarang.
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Peneliti Waktu luang saat bekerja digunakan untuk apa?

Haji Segala usaha dilakukan dengan membaca Bismillah dan niat

Ali untuk ibadah segala sesuatu akan diraih dengan kesuksesan. Niat
yang kuat untk menjalankan usaha akan memunculkan perilaku
yang baik terhadap usaha itu. Amun (jika) sudah diniatkan kita
akan begawi (bekerja) dengan tepat waktu, kadeda baleha-leha
(bersantai). Bangun subuh baibadah, lalu membuka bengkel.

Peneliti Apakah ada waktu yang terbuang ketika berdagang atau
bekerja?

Haji seseorang yang terbiasa hidup santai dengan padahal niat handak

Ali begawi dan menghasikan uang, merupakan sesuatu yang tidak
mungkin. Waktunya digunakan untuk berhayal, sekedar niat
tanpa dibarengi dengan tekad dalam menjalankan pekerjaan,
merupakan suatu mimpi yang tidak akan terwujud.

Peneliti Seperti apa kemandirian menurut Pian (Anda)?

Haji Sesorang yang memiliki tekad yang kuat dalam menjalankan

Ali usaha akan menjadi seseorang yang mandiri, tidak akan
berpangku tangan atau tangan menengadah meminta pertolongan
orang lain. Jika sesorang memiliki kemandirian dalam bekerja
yang dilandasi oleh tekad yang kuat, segala maslah yang
dihadapi dalam pekerjaan dapat menemukan solusi atas
permasalahan yang dihadapi. Menjadikan seseorang dengan
tekad yang kuat tidak muedah menyerah dari keadaan meski
sedang terpuruk. Sebeb, dalam menjalankan bisnis pasti akan ada
cobaan yang menerpa. Kada (tidak) mudah dalam menjalankan
usaha bengkel, apalagi wayah ini (sekarang) banyak saingan.

Peneliti Mengapa harus menunda rasa puas diri?

Haji Keluarga kami khususnya selalu mendahulukan hal penting,

Ali baisi (punya) duit tidak digunakan gasan (untuk) hal-hal yang
tidak perlu.

Peneliti Mengapa dalam bekerja diperlukan keyakinan dan kerja keras?

Haji Meskipun banyak saingan, jika usaha bengkel dilandasi dengan

Ali kejujuran dalam memperbaiki mobil atau mesin orang lain,

pastinya kita akan mendapat banyak pelanggan. Kepercayaan
pelanggan lebih utama dari sekedar untung banyak. Amun
(kalau) ingin mendakatkan banyak pelanggan dan razaki (rezeki)
datang terus pastinya dilandasi dengan kejujuran. Banyak
keuntungan yang didapat tapi orang lain akan kecewa jika apa
yang kita ulah (buat) merugikan orang lain. Sebagai pemilik
bengkel juga jika menggantikan barang atau sparepart mesin
tidak mengambil keuntungan ganal dan menjuali barang palsu
atau kualitas murahan dibilang terbaik atau asli. Rasulullah
mengajarkan kita dalam berdagang untuk tidak mengambil
keuntungan yang terlalu tinggi sehingga dapat merugikan
konsumen.
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Peneliti Bagaimana cara Pian (Anda) menunjukkan rasa syukur atas
keberhasilalan usaha?

Haji Baimit (hemat) menjadi kebiasaan kami supaya bisa menabung

Ali

gasan masa depan, membayar zakat dan berzakat. Selain itu ke
lebihannya dapat digunakan untuk bahaji (berangkat haji)
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LAMPIRAN WAWANCARA INFORMAN PENELITIAN

1) Drs. H. Chairuddin Halim
Tempat dan Tanggal Lahir : Kandangan, 19 Mei 1955
Alamat : JI. G. Obos, N0.136, RT.007, RW. 012, Kelurahan Menteng,
Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah
Wawancara :
Tanggal 02— 12 — 2022 Jam 12.13 WIB s/d 13.45 WIB
Tanggal 08 — 11 — 2022 Jam 10.15 WIB s/d 11.20 WIB

Tanggal 12 — 12 — 2022 Jam 13.00 WIB s/d 14.05 WIB

H. Chairuddin Halim atau yang biasa disapa Haji Halim merupakan
adalah Pensiunan Kemenag Kalteng, beliau berpandangan bahwa pedagang dari
suku Banjar memiliki etika kerja yang menjunjung tinggi sunah Rasulullah dan
menerapkan ajaran Alquaran dalam kebiasaan berdagang dan kehidupan sehari-
hari. Sikap yang dimiliki pedagang Banjar yaitu muamalah, sosial dan salah stu

acuan tokoh sentralnya Syeh Al-Banjari.

Peneliti | : | Waktu luang saat bekerja digunakan untuk apa oleh pedagang suku
Banjar?

Haji . | Kebiasaan untuk menerapkan Alquaran dalam menjalankan hidup

Halim terutama landasan dalam berdangang, menjadikan urang (orang)

Banjar dalam melakukan sesuatu dilandasi niat untuk beribadah,
dagang juga sebagai ibadah. Sebab pedagang suku Banjar meyakini
apa yang telah di sunnahkan bahwa sebaik-baiknya cara mencari
rezeki adalah dengan cara berdagang.

Peneliti | : | Apakah ada waktu yang terbuang ketika urang Banjar berdagang
atau bekerja?

Haji . | Berdagang dilakukan tanpa mengenal lelah, sebab dengan begitu
Halim mereka memiliki tekad yang kuat untuk merubah kondisi
perekonomian keluarga. Tidak ada waktu untuk mengeluh dan
menyalahkan keadaan. Jika usaha belum berhasil terus berusaha.
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Peneliti Seperti apa kemandirian Urang Banjar?

Haji Bagawi (kerja) yang dilakukan dengan tekad dan niat unuk ibadah

Halim otomatis membuat pedagang Banjar menjunjung tinggi kejujuran
dalam setiap perbuatannya.

Peneliti Bagaimana cara Urang Banjar menunda rasa puas diri?

Haji Sikap hemat dilakukan pedagang banjar dikarenakan pelit, namun

Halim dikarenakan pedagang banjar menyimpan uang mereka untuk
keperluan yang memang sangat penting

Peneliti Bagaimana keyakinan dan kerja keras Urang Banjar?

Haji Berdagang yang mendapat berkah dilakukan dan dilandasi dengan

Halim kejujuran. Dengan tidak mengurangi timbangan dan menjual barang
yang tidak layak. Keuntungan yang didapatpun sewajarnya saja,
sehingga terhindar dari sikap tamak dengan sikap tamak.

Peneliti Bagaimana cara Urang Banjar menunjukkan rasa syukur atas
keberhasilalan usaha?

Haji Sebagai bentuk rasa syukur mereka jika hasil berdagang

Halim dikumpulkan untuk membayar zakat dan bersedekah. Jika
terkumpul cukup untuk berangkat ke tanah Suci, pedaganga Banjar
akan segera berangkat menunaikan ibadah haji

2) H. Abu Sadikin

Tempat dan Tanggal Lahir : Barito Kuala, 05 Mei 1954

Alamat : JI. G. Obos, N0.139, RT.002, RW. 012, Kelurahan Menteng,
Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah
Wawancara :

Tanggal 02— 12 — 2022 Jam 09.00 WIB s/d 10.15 WIB

Tanggal 08 — 11 — 2022 Jam 12.23 WIB s/d 14.00 WIB

Tanggal 12 — 12 — 2022 Jam 10.10 WIB s/d 11.15 WIB

H. Abu Sadikin beliau biasa disapa Haji Abu merupakan Pemilik Toko
Bangunan Sinar Mulia didirikan tahun 90 dan pemilik KBHI Admin/bimbingan
jamaah haji dan umroh didirikan tahun 2000 yang beralamat di JI.G.Obos

no.139 Palangka Raya.
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Peneliti Waktu luang saat bekerja digunakan untuk apa oleh pedagang suku
Banjar?

Haji Pedagang banjar mengutamankan segala sesuatu dilandasi dengan

Abu niat terlebih dahulu, sehingga dengan niat yang baik dan di dukung
dengan doa akan menjadikan usaha dagang mereka berkembang
dengan pesat dan mampu bersaing dengan usaha lain.

Peneliti Apakah ada waktu yang terbuang ketika urang Banjar berdagang
atau bekerja?

Haji Pedanag Banjar menjunjung tinggi sikap jujur dalam menjalankan

Abu usaha, sehingga oang banjar percaya bahwa dengan
mengutamakan kejujuran harta yang didapat berkah untuk
menghidupi keluarga. Untuk apa mendapat untung yang banyak
jika merugikan dan zolim terhadap orang lain.

Peneliti Seperti apa kemandirian Urang Banjar?

Haji Sikap pedagang banjar yang pantang menyerah dalam berdagang,

Abu meski terkadang mengalami kendala atau bahkan mengalami
kerugian menjadikan pedagang Banjar salah satu suku yang
menjalankan usaha perdagangan yang kuat.

Peneliti Bagaimana cara Urang Banjar menunda rasa puas diri?

Haji Ketika seseorang memiliki tekad yang kuat dalam menjalankan

Abu usaha dagang, kemungkinan untuk bangkit ketika mengalami
kerugian.

Peneliti Bagaimana keyakinan dan kerja keras Urang Banjar?

Haji Sikap pantang menyerah dalam menjalankan usaha dagang, suku

Abu Banjar banyak yang sukses dalam menjalankan usaha dagang.

Peneliti Bagaimana cara Urang Banjar menunjukkan rasa syukur atas
keberhasilalan usaha?

Haji Pedagang banjar yang sebagaian besar dikenal dengan sikap

Abu hematnya, bukan berari mereka adalah orang yang pelit. Namun

menggunakan uang yang didapat untuk kepentingan yang benar-
benar dibutuhkan. Hasil usaha juga digunakan untuk membayar
zakat dan sedekah yang dibagikan kepada fakir miskin. Selain itu
jika sudah pada tahap keuangan yang dimiliki serasa cukup untuk
berangkat ketahan Suci, pedagang Banjar melakukan ibadah Haji
dan Umroh bersama keluarga

3) H.Yazid Fahri

Tempat dan Tanggal Lahir : Rantau, 12 Desember 1959

Alamat: JI. Mutiara Tjilik Kriwut, Km. 4, Kelurahan Bukit Tunggal,

Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah
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Wawancara :

Tanggal 15— 12 — 2022 Jam 09.10 WIB s/d 10.20 WIB

Tanggal 20 — 12 — 2022 Jam 10.05 WIB s/d 11.30 WIB

Tanggal 28 — 12 — 2022 Jam 10.10 WIB s/d 11.05 WIB

H. Yazid Fahri biasa dipanggil Haji Fahri merupakan Pensiunan

Kemenag Kalteng. Sebagai pensiunan kegiatan sehari-hari beliau sekarang diisi

dengan mengikuti berbagai kajian di berbagai majelis ta’lim. Menuurut Haji

Fahri Pedagang suku Banjar yang sukses adalah pedagang yang telah

menunaikan ibadah Haji atau menunaikan ibadah Umroh. Dapat dilihat juga

pedanag suku Banjar memiliki kebiasaan berbagi sedekah terhadap orang yang

kurang mampu dilingkungan sekitarnya.

Peneliti Waktu luang saat bekerja digunakan untuk apa oleh pedagang suku
Banjar?

Haji Kesuksesan yang didapat pedagang suku Banjar dikarenakan

Fahri mereka memili etika kerja yang menjadi pedoman dalam
menjalankan usaha perdagangan. Segala pekerjaan mereka
termasuk berdangan dimulai dengan niat Lillahi ta’ala. Semua
dilakukan karena Allah, sehingga keberkahan terhadap harta yang
didapat

Peneliti Apakah ada waktu yang terbuang ketika urang Banjar berdagang
atau bekerja?

Haji jatuh bangun dalam menjalankan usaha dagang, membuat pedanagn

Fahri suku Banjar banyak menuai kesuksesan. Sebagin pedagang di kota
Palangkaraya dan tersebar dibeberapa kabupaten di Kalimantan
Tengah dikuasai oleh suku Bajar. Berdagang dilakukan baik
menggunakan jalur darat ataupun jalur sungai. Suku Banjar yang
dikenal sebagai masyarakat yang berada di pinggiran sungai,
melakukan usaha dagang lebih banyak menggunakan jalur sungai.

Peneliti Seperti apa kemandirian Urang Banjar?

Haji Landasan suku Banjar dalam Berdagang adalah Alquaran dan sunah

Fahri Rasul, sehingga dalam menjalankan usaha perdanganag diutamakan

kejujuran. Menjual barang-barang atau memberikan jasa sesuai
dengan standar dan tidak merugikan konsumen. Hanya menjual atau
menyediakan barang-barang yang tidak cacat dan menjelaskan
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kualitas daganga sebagai mana adanya. Tanpa melebih-lebihkan
agar telihat baik. Mengambil keuntungan yang banyak bukanlah hal
yang baik menurt pedagang suku Banjar, mereka hanya mengambil
keuntungan yang standar. Menipu konsumen dengan mengatakan
sesuatu yang tidak sesai dan mendapatkan keuntungan yang banyak
merupakan rayuan setan yang menjadikan seseorang menjadi
serakah. Perbuatan menumpuk barang dan menjualnya saat
masyarakat membutuhkan juga merupakan perbuatan dosa.

Peneliti

Bagaimana cara Urang Banjar menunda rasa puas diri?

Haji
Fahri

Pedangan suku banjar juga dipandang sebagai masyarakat yang
pandai dalam mengelola keuangan. Sikap baiimit (hemat) yang
melekat pada masyarakat suku banjar, khususnya para pedagang
membuat banyak dari mereka dapat meraih kesuksesan dalam
menjalankan usaha. Meski demikian sikap hemat yang mereka
lalukan bukan berarti mereke tidak dapat membeli apa yang
diinginkan. Akan tetapi lebih mengutamakan segala sesuatu yang
penting, tidak dengan menghambur-hambuarkan uang. Menabung
menjadi kebiasaan pedangan Banjar agar dapat menikmati hasil
usaha mereka dimasa yang akan datang. Agar anak dan cucu kelak
dapat mewarisi usaha ataupun membuka usaha dagang seperti kake
dan nenek mereka. Kebiasaan baiimit (hemat) diturunkan oleh
leluhur agar kelak tidak mendapat kesusahan.

Peneliti

Bagaimana keyakinan dan kerja keras Urang Banjar?

Haji
Fahri

Segala sesuatu yang dilakukan urang (orang) Banjar dikarenakan
Allah Ta’ala sehingga hasil yang didapat menjadikan mereka
pedagang banjar tidak sombong dan merasa paling kaya, hasil yang
didapat dari usaha dagang dikembalikan lagi ke jalan Allah.
Sebagian harta yang di dapat disedekahkan bagi orang-orang yang
membutuhkan. Tidak jarang pedanagan yang sukses melakukan
undanagn pengajian besar-besaran dengan mendatangkan ulama
tersohor, bukan hanya itu makanan disipakan melimpah dan setiap
tamu undangan akan dibekali uang setelah aca pengajian atau
selamatan.

Peneliti

Bagaimana cara Urang Banjar menunjukkan rasa syukur atas
keberhasilalan usaha?

Haji
Fahri

Pedagang Banjar yang sukses juga mengeluarkan zakat yang besar
setiap tahunnya terutama menjelang bulan Ramadan dan akhir
Ramadan. Berangak ketanah suci untuk menjalankan ibadah Haji
dan Umroh dailakukan setiap tahun bagi mereka pengusaha atau
pedanag sukses. Harta yang mereka dapatkan benar-benar
digunakan di jalan Allah dan membawa keberkahan bagi
masyarakat sekitar tempat tinggal dan keluarga.
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4) H. Syamsuri Yusup
Tempat dan Tanggal Lahir : Hulu Sungai Selatan, 17 April 1964
Alamat : JI. Yos Sudarso No.104, RT.003, RW. 017, Kelurahan Menteng,

Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah

Wawancara :
Tanggal 15— 12 — 2022 Jam 12.00 WIB s/d 13.05 WIB
Tanggal 20 — 12 — 2022 Jam 13.15 WIB s/d 14.30 WIB

Tanggal 28 — 12 — 2022 Jam 12.10 WIB s/d 13.25 WIB

H. Syamsuri Yusup atau biasa dipanggil dengan sebutan Haji Yusup

merupakan Dosen UPR Fakultas Pertanian.

Peneliti | : | Waktu luang saat bekerja digunakan untuk apa oleh pedagang suku
Banjar?

Haji . | Orang Banjar segala pekerjaan dilakukan dengan niat yang baik dan

Yusup karena Allah Ta’ala. Begitu pula niat yang selalu diterapkan

pedagang suku Banjar. Dimulai dengan pagi hari untuk beribadah
dan berdoa agar segala gawian (pekerjaan) dengan ketulusan dan
niat ibadah. Segala sesuatu yang diniatkan karena ibadah dipercaya
pedagang suku Banjar dapat meraih kesuksesan. Dapat kita lihat
bahwa pedagang yang menguasai wilayah Kalimantan Tengah,
khususnya kota palangkaraya adalah pedagang berasal dari suku
Banjar. Sebab pedagang suku Banjar dikenal memiliki tekad yang
kuat, oleh sebab itu pedagang suku Banjar memiliki kemandirian
dalam menjalankan usaha

Peneliti | : | Apakah ada waktu yang terbuang ketika urang Banjar berdagang
atau bekerja?

Haji . | Pedagang suku Banjar tidak menggantungkan harapan terhadap

Yusup orang lain untuk menyukseskan usahanya, tetapi lenih percaya dan

yakin terhadap diri sendiri. Kemndirian membuat pedagang suku
banjar mengatasi segala masalah yang dihadapi penuh dengan
tanggung jawab, ketika mengalami maslah dapat menemukan solusi
dengan cepat dan efisien. Kada supan (tidak malu) ketika memulai
usaha dengan usaha yang kecil, sebab usaha yang besar tidak lahir
dengan mudah. Pasti dijalankan dengan sepenuh hati. Tidak ada
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waktu yang terbuang dengan percuma, setiap waktu berharga dan
digunakan untuk bekerja dan ibadah. Keseimbangan penggunaan
waktu menjadikan hidup lebih teratur dan kemungkinan sukses
lebih besar

Peneliti

Seperti apa kemandirian Urang Banjar?

Haji
Yusup

Karena telah dilandasi dengan niat ibadah dalam menjalankan
usaha, pedagang suku Banjar menerapkan nilai-nilai kejujuran
dalam usahanya. Ketika berperilaku jujur, bukan mengakibatkan
kerugian, tapi menghadirkan banyak rezeki yang barokah (berkah).

Peneliti

Bagaimana cara Urang Banjar menunda rasa puas diri?

Haji
Yusup

pedagang suku Banjar banyak yang sukses dikarenakan sikap
baimit (hemat) setiap yang dihasilkan disisihkan untuk di tabung
dan di bagikan kepada orang membutuhkan. Bagaimana bisa sukses
jika hasil berdagang digunakan untuk hal-hal yang kurang penting.
Menghambur-hamburkan uang sesuatu yang sia-sia dan akan
membuat kerugian besar, sebab bagi pedagang suku Banjar uang
dapat digunakan untuk memutar modal kembali agar menghasilkan
keuntungan yang lebih banyak lagi. Namun keuntungan yang
dimaksud bukan sesautu yang dihasilkan untuk menguntungkan diri
sendiri dan merugikan konsumen. Karena dalam berdagang suku
Banjar juga mengutamakan kualitas.

Peneliti

Bagaimana keyakinan dan kerja keras Urang Banjar?

Haji
Yusup

Jika usha berdagang yang dilakukan hanya untuk meraup
keuntungan yang besar tanpa mengutamakan produk jualan yang
sesuai dengan kualitas dan harga, menjadikan pedagang tersebut
sebagai seorang yang tidak bertanggung jawab dan serakah. Etika
kerja masyarakat suku Banjar yang diterapkan dlaam usaha dagang,
menjadikan mereka sukses dalam menjalankan usaha. Meskipun
ada bebera oknum pedagang yang melakukan kecurangan terhadap
pembeli atau konsumen

Peneliti

Bagaimana cara Urang Banjar menunjukkan rasa syukur atas
keberhasilalan usaha?

Haji
Yusup

Menandakan pedagang suku Banjar sukses dengan mereka dapat
berangkat ketanah Suci untuk menunaikan ibadah Haji atau ibadah
Umroh. Berangkat ke tanah Suci bukan untuk menyombongkan
diri, tetapi melainkan bentuk rasa syukur atas rezeki yang di dapat.
Zakat yang dikeluarkan oleh pedang suku Banjar juga berdasarkan
nilai-nilai keagaman yang mewajibkan seorang muslim untuk
mengeluarkan zakat harta yang dimiliki. Tidak jarang pedagang
suku Banjar mengeluarkan sedekah kepada orang-orang yang
membutuhkan.

Menjadi kebiasaan orang Banjar untuk melakukan pengajian dan
mendatangkan ulama-ulama terkenal untuk mengisi acara pengajian
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mereka. Acara megah yang dilakukan bukan untuk memamerkan
kesuksesan dan dianggap orang kaya. Pedagang Banjar lebih senang
dianggap sukses daripada dikenal hanya sebagai orang kaya.
Kegiatan pengajian dilakukan biasanya pada Kamis Malam, begitu
pula untuk kegiatan berbagi zakat dilakukan menjelang Ramadan
dan menjelang akhir Ramadan
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